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RINGKASAN 

Maria Ignasia Ikun Koi. Nim : 2018720039 “Mengembangkan Lebih Lanjut Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran IPA Melalui Model Pembelajaran Relevan Educating And Learning (CTL) 

Pada Siswa Kelas V Di SDN Tlogomas I Malang”.Permasalahn yang akan diangakat yaitu 

pembelajaran Context oriented Educating and Learning (CTL) apakah dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa SDN 1 tlogomas?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini kuantitatif 

dengan 20 orang sampel. Hasil yang didapatkan dari penelitianini sebanyak 69,25 persen di siklus 

I meningkat menjadi 88,00 persen, dari hasil belajar pada siklus II siswa mendapatkan nilai skor 

terendah 80 persen melebihi target KKM yang telah ditentukan sekolah. Kesimpulan dari 

penelitian ini model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang ada di SDN 

1 malang kelas V. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)   Hasil Belajar. 

 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang   

Setiap anak pantas mendapatkan pembelajaran yang baik untuk masa depan mereka. Sebagaimana 

tertuang dalam untuk membentuk karakteristik anak yang baik diperlukannya pendidikan karakter 

dan berikan informasi yang baik kepada mereka. Dalam merencanakan pendidikan tersebut 

diperlukannya perlakuan yang matang agar kepribadian anak menjadi lebih baik. Didalam Perda 

20 2003 mengungkapkan dalam belajar harus dapat meningkatkan kemampuan kompetensi anak 

didik. Dengan pelaksanaan yang matang dan mengikuti kurikulum pembelajaran akan dapat 

mengarahkan murid pada pemikiran yang tepat. 

Pendalaman materi pembelajarna agar siswa dapat meningkatkn hasil belajar sangat 

perludilakukan dan dipersiapkan dengan matang oleh pengajar. Selain itu peran sekola sangat 

penting untuk mengambangkan kemampuan para siswa dari berbagai sudut aspek yang harus di 

tonjolkan. Dengan caraiini kriteria siswa memiliki kemampuan yang baik dalam menerapkan hasil 

belajar yang baik. Herabudin (2017) mengungkapkan dengan teruji baiknya SDM akan 

meningkatkan kemampuan bangasa oleh karena itu peserta didik (siswa) harus diberikan 

pembelaran yang fleksibel tapi membuahkan hasil yang baik.  

Didalam UU 74 2008 guru merupakan tenaga pengajar yang ahli dalam menerapkan 

keilmuan, memperhatikan, mengawasi serta menjadi fasilitator yang baik untuk murid. Pendidik 

memiliki peranan dalam menentukan arah pemeblajarn siswa (Wina Sanjaya 2016). Banyak siswa 

tidak terlalu focus untuk mendalami pelajaran yang satu ini, dan menyebabkan parasiswa 

ketinggalan dalam pembelajaran yang akan berlangsung selanjutnya. 

Instruktur juga dapat menyelesaikan pembelajaran yang menarik dan terampil seperti yang 

dianggap normal untuk mencapai hasil belajar yang sukses, serta melatih siswa untuk benar-benar 

terhubung dengan berbagai kegiatan. Model pembelajaran juga memiliki metodologi untuk 

mengontrol kemampuan belajar dengan menggunakan pendekatan, sistem, dan teknik 

pembelajaran.  

             Pembelajaran IPA di SDN Tlogomas 1 Malang memberikan kesempatan potensial untuk 

terlibat dalam menggunakan dan mengembangkan lebih lanjut kemampuan kolaborasi, bekerja 



dengan sudut pandang, kemampuan kerja, dan kapasitas strategis sehingga dapat disampaikan 

sebagai ciri kehidupan.  

Berdasarkan persepsi dan pertemuan yang dilakukan oleh para ahli pada Walk 14 2022 di SDN 

Tlogomas 1 Malang khususnya di kelas V dengan Ibu Mariyati S.Pd, hasil pemahaman yang 

peneliti miliki adalah bahwa dalam pembelajaran siswa mewakili guru selama pertemuan itu. asuh 

di wali kelas, jadi beberapa siswa belum mencapai batas normal. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

membutuhkan semacam kesempatan bagi siswa untuk dinamis dalam memahami bahwa masih ada 

kegiatan guru. Guru sebagai fasilitator dan motivasi dalam menciptakan pertemuan belum 

memperluas kapasitasnya dalam menggunakan strategi, metode, prosedur, dan model 

pembelajaran yang efektif. 

Jurnal Faktor Koordinasi Penyusunan di IKIP Ganesha yang diberi judul “Menggunakan 

Model Pembelajaran CTL untuk Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar pada Mata Pelajaran IPA yang 

Lebih Baik” yang dibuat oleh Rahmawati T (2017) hasil ini didapat setelah dilakukannya 

penelitian, dengan menggunakan tes kepada siswa dan penilaian kepada guru kelas selama 

embelajarn berlangsung. Dari hasil tersebut didapatkan bahwa peningkatan yang signifikan 

darihasil berlajar yang diperoleh oeleh setiap siswa. 

   Mempertimbangkan masalah di atas akan dikoordinasikan penilaian yang berjudul Upaya 

Meningkatkan  Hasil Belajar Siswa Pada Muatan Ipa Melalui Model Pembelajaran  

Contextual Teaching And Earning ( CTL ) Untuk Siswa Kelas V SDN Tlogomas 1 Malang. 

   

2. Rumusan Masalah / Tujuan Penelitian  

1. Rumusan Masalah  

Apakah hasil belajar siswa dapat ditingkatkan menggunakan model pembelajaran CTL?. 

2. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui seberapa efektif guru dalam menerapkan pembelajaran menggunakan 

CTL.  

3. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah   

1. ruanglingkup dalam pengamatan ini mencakup strategi ataupun cara implementasi 

pemelajaran yang diberikan kepada siswa. 

2. Matapelajaran Matetamitka 



D. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis  

Bahan informasi dalam mendalami CTL matapelajaran IPA. 

b. Manfaat Praktis  

Siswa dapat ilmu baru dalam model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar mereka. 
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